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Abstrak 

 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat dan cepat dalam melakukan pengolahan data dan informasi 

tentunya berdampak pada dunia bisnis yang mana sudah memasuki era industri 4.0. Adanya produk-produk kreatif 

dari PKK (Produk Kreatif dan Kewirausahaan) SMKS Kerabat Kita Bumiayu yang memiliki nilai jual, akan tetapi 

proses pemasarannya belum tersistematis dengan baik mulai dari transaksinya masih manual, pencatatannya masih 

tulis tangan dan hanya mengandalkan media sosial sebagai media promosi seperti Facebook, Instagram dan lain-

lain sehingga proses pemasarannya dirasa kurang efektif. Penulis ingin melakukan penelitian untuk 

mengintegrasikan sistem pemesanan dengan perkembangan teknologi modern dalam bentuk website dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Codeigniter. Serta MySQL sebagai database 

penyimpanan data website ini. Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metodologi penelitian 

model waterfall. Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu sebuah website sistem informasi yang dapat 

memudahkan admin dalam memasarkan produk PKK SMKS Kerabat Kita dan admin juga dapat dengan mudah 

mengatur produk-produk yang dijual di dalam website tersebut. Selain memudahkan admin, website sistem 

informasi ini dapat memudahkan pemesan untuk melihat produk-produk yang ditawarkan dan dapat dengan mudah 

melakukan pemesanan dimanapun dan kapanpun. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Pemesanan, Website, Codeigniter, Waterfall 

 

 

Abstract 

 

The rapid and faster development of information technology in processing data and information certainly has an 

impact on the business world which has entered the industrial era 4.0. The existence of creative products from 

PKK (Creative and Entrepreneurial Products) SMKS Kerabat Kita Bumiayu which has a selling value, but the 

marketing process has not been well systematic, starting from the transaction is still manual, the recording is still 

handwritten and only relies on social media as a promotional media such as Facebook, Instagram and others so 

that the marketing process is considered ineffective. The author wants to conduct research to integrate the 

ordering system with modern technological developments in the form of a website using the PHP programming 

language with the Codeigniter framework. And using MySQL as a data storage database for this website. In 

conducting this study, the authors used a waterfall model research methodology.The results obtained from this 

study are an information system website that can make it easier for admins to market PKK SMKS Kerabat Kita 

products and admins can also easily manage the products sold on the website. In addition to make it easier for 

admins, this information system website can make it easier for bookers to see the products offered and can easily 

place orders anywhere and anytime. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Perkembangan teknologi informasi saat ini sangatlah pesat dan cepat termasuk di Indonesia sendiri. 

Perkembangan teknologi informasi ini pun telah membuka babak baru di lingkungan masyarakat, termasuk di 

dunia bisnis, saat ini para entrepreneur memanfaatkan teknologi informasi ini untuk perkembangan bisnisnya itu 

sendiri [1]. 

Dunia bisnis saat ini, banyak faktor-faktor eksternal yang memepengaruhi keberhasilan bisnis seseorang. 

Faktor-faktor tersebut bisa mengembangkan ataupun memperlambat jalannya bisnis seseorang. Salah satu 

lingkungan bisnis yang pengaruhnya cukup besar yaitu lingkungan teknologi yang membantu dalam meningkatkan 

efisiensi selama kegiatan usaha berlangsung[2]. Perkembangan dunia bisnis dapat tetap berjalan seiring dengan 
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perkembangan teknologi karena kemajuan teknologi sangat membantu wairausahawan dalam mempertahankan 

bisnisnya [3]. 

Penulis memilih “SMKS Kerabat Kita Bumiayu” sebagai tempat penelitian kali ini dikarenakan adanya 

produk-produk kreatif dari PKK (Produk Kreatif dan Kewirausahaan) SMKS Kerabat Kita Bumiayu, namun 

proses pemasarannya belum tersistematis dengan baik. Menurut penjelasan Ibu Faridah Khurotul Ain, S.Pd selaku 

guru pembimbing PKK SMEKER pada saat wawancara, mulai dari transaksinya yang masih manual hingga 

pencatatannya yang masih tulis tangan dan hanya mengandalkan media sosial sebagai media promosi seperti 

Facebook, Instagram dan lain-lain sehingga proses pemasarannya dirasa kurang efektif. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 
Proses pembuatan sebuah sistem informasi perlu menggunakan sebuah metodologi yang dapat digunakan 

sebagai pedoman bagaimana dan apa yang harus dikerjakan selama pengembangan ini. Dengan mengikuti metode-

metode atau prosedur-prosedur yang diberikan oleh suatu metodologi, maka pengembangan sistem diharapkan 

akan dapat diselesaikan dengan sebuah keberhasilan [4]. 

 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

2.1. Analisis Masalah dan Tinjauan Pustaka 

Langkah pertama dalam melakukan penelitian ini yaitu melakukan analisis masalah dan tinjauan pustaka, 

dalam hal ini penulis melakukan analisa terlebih dahulu tentang permasalahan apa yang terjadi dan solusi seperti 

apa yang sekiranya dibutuhkan oleh PKK SMEKER ini, untuk kemudian penulis melakukan tinjauan pustaka. 

Mengutip Alacrity Journal of Education yang diterbitkan LPPI Publishing, tinjauan pustaka merupakan sebuah 

aktivitas untuk meninjau atau mengkaji kembali berbagai literatur yang dipublikasikan oleh akademisi atau peneliti 

lain sebelumnya terkait topik yang akan diteliti [5]. 

 

2.2. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data, informasi, serta fakta pendukung yang ada di lapangan untuk keperluan penelitian. Pada penelitian ini, 

penulis menggunakan teknik observasi, wawancara sebagai teknik pengumpulan data [6]. 

 

2.2.1. Observasi 

Observasi merupakan sebuah pengamatan secara langsung kepada objek yang ada di lingkungan nyata, 

terdiri dari kegiatan perhatian kepada objek dengan cara mengamatinya [7]. Penulis mengumpulkan data-data 

secara langsung dengan mengunjungi SMKS Kerabat Kita Bumiayu dan juga mengamati kegiatan pembuatan 

produk secara langsung. 

 

2.2.2. Wawancara 

Wawancara merupakan perbincangan yang memiliki tujuan tertentu dan dilakukan oleh dua orang, terdiri 

dari pewawancara (orang yang memberi pertanyaan) dan juga narasumber (orang yang memberikan tanggapan 

atau jawaban) [8]. Penulis melakukan wawancara langsung dengan guru pembimbing dan siswa-siswi PKK SMKS 

Kerabat Kita Bumiayu. 
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2.2.3. Studi Pustaka 

Pengertian   studi   pustaka   yaitu   Studi    literatur   yang dipakai   untuk mengumpulkan data dan 

informasi menggunakan bantuan dengan berbagai bahan yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku dan 

sejarah.  Selain itu juga dengan referensi seperti jurnal dengan artikel ilmiah [9]. 

 

2.2.4. Dokumentasi 

Pengertian dokumentasi adalah suatu proses pengumpulan, pengolahan, pemilihan, dan juga 

penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan, yang memberikan atau mengumpulkan bukti terkait 

keterangan, seperti kutipan, gambar, sobekan koran, dan bahan referensi lainnya [10]. 

 

2.3. Penggunaan Metode Waterfall 

 
Gambar 2 Metode waterfall 

 

2.3.1. Perencanaan Sistem (System Enginering) 

Tahapan yang pertama dalam metode waterfall yaitu perancangan sistem, seperti apa sistem yang akan 

dibuat, aspek apa saja yang terkandung dalam sistem tersebut dan seperti apa alur sitem tersebut berjalan juga 

harus sesuai dengan data-data yang diperoleh. Selain itu, juga dapat mengetahui setiap batasan dari perangkat 

lunak yang akan dibuat [11]. 

 

2.3.2. Analisis 

Tahapan ini seorang depelover harus bisa menganalisa perangkat lunak yang akan digunakan selama 

pembuatan sistem tersebut agar sistem dapat berjalan secara optimal [11]. 

 

2.3.3. Perancangan 

Tahap selanjutnya adalah pembuatan desain aplikasi sebelum masuk pada proses coding. Tujuannya dari 

tahap ini, supaya mempunyai gambaran yang jelas mengenai tampilan dan antarmuka software yang kemudian 

akan dibuat codingan-nya. Untuk proses ini, akan berfokus pada pengembangan struktur data, arsitektur software, 

perancangan interface, hingga perancangan fungsi internal dan eksternal dari setiap algoritma prosedural [12]. 

 

2.3.4. Pemrograman 

Tahap pemrograman merupakan tahap implementasi kode program dengan menggunakan berbagai tools 

dan bahasa pemrograman sesuai dengan kebutuhhan sistem. Jadi, pada tahap implementasi ini lebih berfokus pada 

hal teknis, dimana hasil dari desain perangkat lunak akan diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman [12]. 

 

2.3.5. Pengujian 

Tahap selanjutnya, masuk dalam proses integrasi dan pengujian sistem. Pada tahap ini, akan dilakukan 

penggabungan modul yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Setelah proses integrasi sistem telah selesai, 

berikutnya masuk pada pengujian modul. Tujuannya untuk mengetahui apakah perangkat lunak sudah sesuai 

dengan desain dan fungsionalitas dari aplikasi apakah berjalan baik atau tidak. Jadi, dengan adanya tahap 

pengujian, maka dapat mencegah terjadinya kesalahan, bug, atau error pada program sebelum masuk pada tahap 

produksi [13]. 

 

2.3.6. Pemeliharaan 

Tahapan metode waterfall yang terakhir adalah pengoperasian dan perbaikan dari aplikasi. Setelah 

dilakukan pengujian sistem, maka akan masuk pada tahap produk dan pemakaian perangkat lunak oleh pengguna 
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(user). Untuk proses pemeliharaan, memungkinakan pengembang untuk melakukan perbaikan terhadap kesalahan 

yang ditemukan pada aplikasi setelah digunakan oleh user [14]. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1. Analisis Masalah dan Tinjauan Pustaka 

Tahap pertama dimulai dengan melakukan analisis terlebih dahulu, disini penulis telah mengetahui 

sekilas tentang masalah yang terjadi di PKK SMEKER yang kesulitan di bagian pemasaran produk kreatifnya. 

Kemudian penulis mencari penelitian-penelitian terkait melalui jurnal penelitian terdahulu yang penulis dapat dari 

internet dengan sumber yang jelas. Penulis kemudian menarik kesimpulan dengan membuat gambaran usecase 

sistem yang akan dibuat sebelum penulis mengumpulkan data-data penelitian. 

 

 
Gambar 3 Usecase dasar sistem 

3.2. Pengumpulan Data 

Permasalahan yang di identifikasi dari hasil pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan 

observasi yaitu, PKK SMKS Kerabat Kita Bumiayu yang menghasilkan produk-produk kreatif yang memiliki nilai 

jual, namun proses penjualannya belum tersistemasi dengan baik dan masih dilakukan secara manual. Proses 

penjualan yang dilakukan secara manual dianggap kurang efisien. Selain itu, sering adanya proses-proses transaksi 

yang tidak tercatat dengan baik. Peneliti menyimpulkan bahwa perlu adanya pengembangan dari sistem penjualan 

yang diterapkan di PKK SMEKER ini. Pengembangan sistem tersebut bertujuan untuk membantu 

mempromosikan produk-produk kreatik siswa-siswi PKK SMEKER dan membuat sistem yang terorganisir 

dengan baik. 

 

3.3. Penggunaan Metode Waterfall 

3.3.1. Perencanaan sistem 

Berdasarkan uraian analisis kebutuhan sistem yang akan dibuat kemudian dideskripsikan dengan 

menggunakan usecase diagram berikut: 

 
Gambar 4 Usecase diagram admin 



 
Jurnal Teknik Informatika dan Sistem Informasi (JURTISI), Vol. 2, No. 2, Desember 2022, 69-78 

73 
 

 
Gambar 5 Usecase diagram user 

3.3.2. Analisis 

Tahap analisis bertujuan untuk menganalisis alur sistem yang dibuat, penulis menggunakan activity 

diagram untuk menggambarkan alur sistem [15]. 

 

 
Gambar 6 Activity diagram login 

 

 
Gambar 7 Activity diagram tambah barang 
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Gambar 8 Activity diagram ubah data barang 

 

 

 
Gambar 9 Activity diagram hapus barang 

 

 
Gambar 10 Activity diagram cari barang 

 

3.3.3. Perancangan 

Pada tahap perancangan, tampilan user interface website dirancang sebelum di tambahkan kode-kode 

program implementasi. Pada tahap ini penulis menggunakan software draw.io dan adobe photoshop sebagai 

penunjang proses perancangan. 

 

3.3.4. Pemrograman 

Tahap pemrograman merupakan tahap implementasi desain yang sudah dibuat menjadi sebuah sistem 

informasi. Pada tahap ini penulis menyusun script php dengan framework codeigniter, serta penggunakan mysql 

sebagai database. Penulis menggunakan software VS Code dan juga xampp pada tahap ini. 

 

3.3.5. Pengujian 

Tahap pengujian merupakan tahap uji kelayakan website yang berguna untuk mengetes apakah website 

sudah layak untuk dipublikasi atau belum. Tahap pengujian juga berguna untuk mengetahui apakah masih terdapat 

kecacatan (bug) yang terdapat di dalam website [13]. Untuk itu penulis menggunakan metode Blackbox Testing 

sebagai metode pengujian website Sistem Informasi ini. Pengujian terdiri dari pengujian instrumen dan pengujian 

website. 
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3.4. Hasil yang ditampilkan dalam website 

 

 
Gambar 11 dashboard admin 

 

 
Gambar 12 form input produk 

 

 
Gambar 13 form edit data produk 

 

 
Gambar 14 halaman invoice 
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Gambar 15 beranda (bag. 1) 

 

 
Gambar 16 beranda (bag. 2) 

 

 
Gambar 17 form login 

 

 
Gambar 18 form register 
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Gambar 3.4.9 detail produk 

 

 
Gambar 3.4.10 keranjang barang 

 

 
Gambar 3.4.11 form pemesanan produk 

 

 

4. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, akhirnya didapatkan sebuah website sistem informasi 

yang dapat memudahkan admin dalam memasarkan produk PKK SMKS Kerabat Kita dan admin juga dapat 

dengan mudah mengatur produk-produk yang dijual di dalam website tersebut. Selain memudahkan admin, website 

sistem informasi ini dapat memudahkan pemesan untuk melihat produk-produk yang ditawarkan dan dapat dengan 

mudah melakukan pemesanan dimanapun dan kapanpun. 
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